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ANALISIS REGRESI

Ada hubungan yang erat antara korelasi dan regresi

Setiap regresi pasti ada korelasinya

Tapi korelasi belum tentu dilanjutkan dengan regresi

Analisis Regresi dilakukan bila korelasi dua variabel
berupa hubungan kausal atau hubungan fungsional

 Analisis regresi berguna untuk mengetahui
bagaimana variabel terikat (variabel Y) dapat
diprediksikan melalui variabel bebas/prediktor
(variabel X) secara manual

 Analisis regresi berguna untuk 
meramalkan/memprediksi variabel terikat (Y) bila 
variabel bebas (X) diketahui



Persamaan umum regresi linear sederhana:

Ŷ = a + bX

Ŷ = (baca Y topi), subjek dalam variabel terikat

(variabel Y) yang diprediksikan

a = nilai konstan harga Y jika X = 0

b = angka arah atau koefisien regresi, yang 

menunjukkan peningkatan atau penurunan nilai

variabel Y yang didasarkan pada variabel X. Bila b 

positif (+) maka naik, dan bila negatif (-) maka

terjadi penurunan

X = variabel bebas (variabel X) yang mempunyai nilai

tertentu



Harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:

a =

b = 



Carilah persamaan regresi linear sederhana dari data 

berikut
Data tentang hubungan antara

penguasaan kosakata (X) dan kemampuan membaca (Y)

No X Y

1 75 68

2 78 72

3 38 63

4 94 74

5 83 68

6 91 81

7 87 72

8 91 74

9 38 58

10 68 58
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Dari tabel tersebut diperoleh nilai-nilai yang dapat

dimasukkan ke dalam rumus

a = b =

Dari perhitungan di atas diperoleh
harga a = 47,53 dan b = 0,29

sehingga persamaan regresi Ŷ = a + bX adalah

Ŷ = 47,53 + 0,29X



Persamaan regresi Ŷ = 47,53 + 0,29X tersebut dapat

digunakan untuk memprediksi bagaimana individu dalam

variabel terikat (Y) akan terjadi, jika individu dalam

variabel bebas (X) ditetapkan.

Misalnya ditetapkan nilai penguasaan kosakata (X) = 95,

Maka nilai kemampuan membaca (Y) diprediksikan:

Ŷ = 47,53 + 0,29(95)

= 47,53 + 27,20 = 74,73

Jadi diperkirakan nilai kemampuan membacanya = 74,73

Dengan persamaan tersebut dapat pula diartikan, bahwa:

Bila nilai kosakata bertambah 1 poin, 

maka nilai kemampuan membaca akan bertambah 0,29.
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Persamaan Garis Regresi

PERSAMAAN GARIS REGRESI

Persamaan garis regresi
Ŷ = 47,53 + 0,29X

a = 47,53 

Titik temu antara
mean X dan Y

mean Y = 68,8


